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ABSTRACT   

This study aims to determine the effect of work motivation on employee 

performance moderated by significant or insignificant organizational 

commitment. The population in this study amounted to 90 respondents and 

those taken or sampled were still 90 respondents. The sampling technique used 

is the Probability Sampling technique. The respondents sampled in this study 

were employees of the Pyhlon Injection Department of PT Pratama Abadi 

Industri. The method used in this study is quantitative method and data 

collection is carried out by distributing questionnaires or questionnaires. The 

results showed that the moderating role of organizational commitment to work 

motivation on employee performance, with determination of 47.5% and the 

remaining 52.5% influenced by other factors. The results of this research 

analysis show that there is a positive and significant influence of motivation on 

employee performance and there is a positive and significant influence on 

Work Motivation moderated by Organizational Commitment. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan yang dimoderasi oleh komitmen organisasi baik yang 

signifikan maupun tidak signifikan. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

90 responden dan yang diambil atau dijadikan sampel adalah tetap 90 

responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

Probability Sampling. Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah karyawan Departement Injection Pyhlon PT Pratama Abadi 

Industri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

atau angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran moderasi  

komitmen organisasi pada motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, 

dengan determinasi 47,5% dan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan 

dan terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja dimoderasi  

dengan Komitmen Organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia mengarah pada gerakan yang mengakui pentingnya 

elemen manusia sebagai sumber daya yang sangat potensial dan sangat dominan di setiap 

perusahaan. Manajemen SDM juga terlibat dalam perancangan sistem perencanaan, persiapan 

SDM, pengembangan SDM, manajemen karir, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan 

hubungan kerja yang baik. (Mulia, 2021:7). 

Setiap organisasi selalu mengharapkan SDM yang mampu berkerja secara efektif 

dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai, sehingga organisasi harus memiliki 

berbagai cara agar dapat menggali dan memanfaatkan potensi SDM yang dimiliki oleh 

karyawan. (Dwiyanti et al., 2019) dalam Nurwin 2021).   

Kinerja dalam artian merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Hasibuan (2018:94). 

Kinerja karyawan yang ideal dapat dilhat dari beberapa aspek yaitu aspek kualitas. Kualitas 

kerja diukur dari persepsi pimpinan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. Dari aspek kuantitas, 

merupakn jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Dari aspek ketepatan waktu merupakan 

tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan dalam waktu tertentu yang sudah ditetapkan 

sebagai standar pencapaian waktu penyelesaian pekerjaan. Dari aspek Efektivitas merupakan 

tingkat pengangguran sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber 

daya. Dari aspek Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan 

dapat menjalankan fungsi kerjanya. (Robbins dalam Sangadjid, 2018:260) 

PT Pratama Abadi Industri atau yang selanjutnya disingkat PT PAI merupakan sebuah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang industri sepatu olahraga.  Berdasarkan hasil 

observasi pra penelitian kinerja pada PT Pratama Abadi Industri dari aspek kemandirian 

masih kurangnya kesadaran disiplin kerja yang dimiliki karyawan, masih ditemukannya 

karyawan yang berkeliaran pada saat jam kerja, masih ada hubungan yang kurang baik 

dengan atasan dan rekan kerja, masih ada karyawan yang bekerja belum sesuai SOP. Dari 

aspek kuantitas masih ada yang belum optimal dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

 

Gambar 1 Pencapaian Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan grafik pencapaian kinerja pada bulan Januari-Desember 2022 di atas 

terdapat penurunan angka target pencapaian kinerja karyawan yang dicapai dari target 

pencapaian kinerja karyawan yang ditentukan dikarenakan terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 
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Pada PT PAI motivasi kerja karyawan menurun ada beberapa masalah berdasarkan 

data dan observasi kurangnya perasaan senang karyawan dalam bekerja yang dapat 

ditunjukan dengan sikap mengeluh, kurangnya sikap bertanggungjawab dalam melakukan 

pekerjaan yang ditunjukan dengan sikap meninggalkan pekerjaan pada saat jam kerja 

berlangsung.  

Sementara pada hasil observasi yang dilakukan pada  PT. PAI komitmen organisasi 

kurang sesuai dengan harapan perusahaan seperti kurang pekanya karyawan terhadap 

masalah yang dihadapi dalam mendukung pekerjaannya seperti mesin produksi yang 

mengalami kerusakan tidak sesegera dilaporkan dan diperbaiki dan dipaksa beroperasi 

sehingga hasil produksi yang reject hal ini menunjukan kurangnya kesediaan karyawan untuk 

berusaha sebaik mungkin demi organisasi, selain itu kurangnya loyalitas kerja karyawan hal 

ini karena pengembangan karrir terhadap karyawan tidak ada kemajuan (stagnan) seperti 

karyawan berpendidikan sarjana yang masih di bagian produksi hal ini menjadikan karyawan 

kurang bersemangat dan antusias dalam bekerja sehingga hasil kerja kurang maksimal.  

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dan hubungan motivasi kerja dengan kinerja karyawan 

dapat diperkuat atau diperlemah dengan adanya komitmen organisasi. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2019:67), “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Teori Motivasi Kerja  

Menurut Siswanto (2019:119) motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan 

sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan (moves) dan mengarah 

atau menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau 

mengurangi ketidakseimbangan. 

Teori Komitmen Organisasi  

Menurut Busro (2020:75) Komitmen organisasi adalah suatu bentuk yang muncul atas 

kerelaan, keikhasan dan kesadaran individu yang senantiasa berada didalam organisasi yang 

diwujudkan atas seberapa besar ikhitiar, motivasi dan kepercayaan dalam mewujudkan visi, 

misi dan tujuan bersama. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan standar kerja yang 

telah ditetapkan oleh pihak organisasi, dimana suatu target kerja dapat diselesaikan pada 

waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan, sehingga tujuannnya 

akan sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. Dengan demikian kinerja karyawan 

dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan atau organisasi. 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan serta dapat dijadikan bahan acuan dalam 

penyusunan penelitian ini, antara lain: 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali Umar, (2022) dengan judul Pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai Variable Intervening pada 

UPT Sungai Duku Pekanbaru menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi komitmen organisasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris terdapat atau tidaknya 

pengaruh secara individual atau simultan dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Kerangka pemikirannya operasionalnya penelitian sebagai berikut:  

Kerangka pemikiran secara konseptual berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

bahwa adanya kaitan antara Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi dengan Kinerja. 

Dengan demikian kerangka konseptual pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 
Gambar 2 Kerangka Konseptual 

Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Hipotesis Ke 1: Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan divisi Injection 

Phylon pada PT PAI Kota Tangerang Selatan Serpong Utara.   

Hipotesis Ke 2: Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang 

dimoderasi  komitmen organisasi divisi Injection Phylon pada PT PAI Kota 

Tangerang Selatan Serpong Utara.    

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah ditetapkan, penelitian 

ini menggunakan metode asosiatif yang bersifat kasual dengan pendekatan kuantitatif 

bagaimana melihat pengaruh variable independen Komitmen Organisasi dan Motivasi Kerja 

terhadap variable dependen yaitu Kinerja Karyawan. Populasi yang didapatkan dari hasil 

penelitian ini yaitu karyawan divisi Injection Phylon di PT PAI dengan sampel berjumlah 90 

responden. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini akan disajikan dengan maksud untuk 

menggambarkan identitas responden menurut jenis kelamin, usia responden, jenis pendidikan 

dan status perkawinan yang dapat diuraikan sebagai berikut:  
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Gambar 3 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Sesuai Gambar karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan 

bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis kelamin yang terbesar dalam penelitian ini 

adalah wanita dengan jumlah responden sebanyak 47 orang atau sebesar 52%, dan pria 

sebanyak 43 orang atau sebesar 48% sehingga dapat dikatakan bahwa responden di PT 

Pratama Abadi Industri lebih banyak adalah perempuan. 

 

 
Gambar 4 Karakteristik responden berdasarkan Usia 

Gambar yakni deskripsi responden berdasarkan usia, dimana kelompok usia 

responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah responden yang berusia 30-39th yakni 

sebanyak 61 orang atau 68% kemudian disusul responden yang berusia antara 20-29th yakni 

sebanyak 27 atau 30%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden PT Pratama 

Abadi Industri adalah berusia 30-39th.  

 

 
Gambar 5 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Pendidikan 

Berdasarkan Gambar menunjukkan bahwa responden menurut jenjang pendidikan 

terakhir yang terbesar adalah SMA/SMK, yakni sebanyak 72 orang atau 80%, selanjutnya 

sarjana sebanyak 16 orang atau 18%, sedabgkan paling sedikit adalah Diploma sebanyak 2 

orang atau 2% sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata karyawan di PT Pratama Abadi 

Industri adalah jenjang pendidikan terakhir adalah SMA/SMK. 
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Gambar 6 Karakteristik responden berdasarkan Status Perkawinan 

Gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan status 

perkawinan dalam penelitian ini adalah didominasi oleh respondenn yang berstatus kawin 

sebanyak 53 orang atau sebesar 59% dibandingkan yang berstatus belum kawin yaitu 

sebanyak 37 orang atau sebesar 41%, hal ini berarti bahwa sebagian besar responden dari 

karyawan PT Pratama Abadi Industri.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.39377066 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .150 

Positive .150 

Negative -.096 

Test Statistic .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .135c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS Statistik, Penelitian 2023 

 

Dari tabel One Sample Kolmogrov-Smirnov Test pada Tabel 4.16 yaitu Hasil Uji 

Normalitas didapatkan data berikut: Jumlah data sebanyak 90 sampel, pengujian 

menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai distribusi sebesar 0,135. Maka data berdistribusi 

normal karena nilai Asymp lebih dari 0.05 sehingga Ho diterima. Jadi berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

59%

41%

Status Perkawinan

KAWIN

BELUM
KAWIN
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b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS Statistik, Penelitian 2023 

Dari hasil analisis program SPSS, pada bagian koefisien untuk kedua variabel 

independen dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari variabel Motivasi Kerja dan 

variabel Komitmen Organisasi sama-sama memiliki nilai 0,766. Nilai tolerance dari kedua 

variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance bebas multikolinearitas. Karena 

nilai tolerance kedua variabel di atas 0,1. Sedangkan nilai VIF dari variabel Motivasi Kerja 

dan variabel Komitmen Organisasi sama-sama memiliki nilai VIF sebesar 1.306. Nilai VIF 

dari kedua variabel independen dapat disimpulkan bahwa nilai VIF bebas multikolinearitas. 

Karena nilai VIF dari kedua variabel tersebut di bawah 10. Dari angka-angka tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskodastisitas 

 
Sumber: Output SPSS Statistik Deskriptif 24, Penelitian 2023 

Gambar 7 Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi seingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi kinerja karyawan yang di moderasi komitmen kerja.  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Moderasi 

Analisis regresi moderasi digunakan untuk melihat apakah variabel M mempengaruhi 

pengaruh antara variabel X yaitu suatu variabel yang menekan atau menerangkan variabel 

lainnya dan disebut sebagaai variabel bebas (independen variabel) terhadap variabel Y 

(variabel dependen atau terikat) yaitu suatu variabel yang ditentukan atau diterangkan oleh 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.764 2.495  8.723 .000   

Motivasi Kerja .323 .064 .443 5.030 .000 .766 1.306 

Komitmen 

Organisasi 

.223 .054 .363 4.118 .000 .766 1.306 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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variabel lainnya dari variabel ini disebut dengan variabel tidak bebas (dependen variabel). 

Selanjutnya untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan apakah variabel (M) 

mempengaruhi hubungan antara variabel X terhadap Y. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Moderasi 

 
Dari tabel diatas diketahui nilai konstan dari kinerja karyawan adalah 29,966, dan 

nilai coefisient dari variabel motivasi sebesar 0,130 dengan arah positif, dan dari motivasi 

kerja*komitmen organisasi 0,005 dengan arah positif.  

Moderating Regression Analysis dinyatakan dalam dua bentuk persamaan sebagai 

berikut:   

Ŷ = a + b1X + b2X*M 

Ŷ = 29,966 + 0,130X + 0,005X*M 

Persamaan di atas dapat diartikan bahwa dalam keadaan tidak dipengaruhi oleh 

motivasi dan komitmen organisasi, kinerja karyawan memiliki nilai konstan (tetap) sebesar 

29,966, dan setiap dipengaruhi atau kenaikan 1 dari variabel motivasi sebesar 0,130 dan dari 

motivasi kerja*komitmen organisasi sebesar 0,005.  

Semakin tinggi nilai motivasi dan tingginnya motivasi ketika dimoderasi oleh 

komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan perhitungan melalui SPSS dan kemudian 

diolah sebagai berikut:  

 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output SPSS Statistik Deskriptif 24, Penelitian 2023 

 

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” pada tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi di atas diketahui nilai koefisien determinasi/R Square adalah adalah 0,475 atau 

sama dengan 47,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel variabel Motivasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.966 2.690  11.138 .000 

Motivasi Kerja .130 .095 .178 1.371 .174 

Motivasi kerja * komitmen 

organisasi 

.005 .001 .546 4.194 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .697a .486 .475 2.414 

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja * komitmen organisasi, 

Motivasi Kerja 
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setelah dimoderasi Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 

47,5%. Sedangkan sisanya 52,5% (100% - 47,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

c. Uji t (Parsial) 

Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Pengujian Secara parsial berdasarkan Uji Regresi Moderasi 

 
Sumber: Output SPSS Statistik, Penelitian 2023 

 

a) Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Berdasarkan pada tabel 4.23 Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 

thitung  sebesar 1.371 dan perhitungan ttabel dengan kriteria tingkat taraf signifikan 5% 

pengujian dua sisi dengan begitu nilai signifikan sebesar 0,174 lebih besar dari 0,05 pada dan 

derajat  kebebasan (df) = (n-k-1)  atau 90-2-1 = 87 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1.987. 

Dengan demikian thitung < ttabel, (1.371 < 1.987). Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak yang berarti terdapat pengaruh tidak signifikan dan positif antara motivasi kerja 

dengan kinerja karyawan.  

 

b) Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi. 

Sedangkan pada tabel 4.23 variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja yang dimoderasi 

oleh Komitmen Organisasi diperoleh thitung sebesar 4,194 dan perhitungan ttabel dengan taraf 

signifikan 5% pengujian dua sisi dengan begitu nilai signifikan sebesar 0.025 dan derajat  

kebebasan (df) = (n-k-1) atau 90-2-1 = 87 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,987. Dengan 

demikian thitung > ttabel, (4,194 > 1,987), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

dan positif antara Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 1). Berdasarkan hasil uji analisis koefisien determinasi 

dapat diketahui nilai koefisien determinasi/R Square adalah adalah 0,475 atau sama dengan 

47,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Komitmen Organisasi dan variabel 

Motivasi Kerja simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 47,5%. Sedangkan sisanya 52,5% (100% - 47,5% )dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. Dari hasil uji t diperoleh nilai t 

diperoleh bahwa thitung 1.371 lebih kecil dari ttabel 1.987, dan nilai signifikan sebesar 0.174 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.966 2.690  11.138 .000 

Motivasi Kerja .130 .095 .178 1.371 .174 

Motivasi kerja * komitmen 
organisasi 

.005 .001 .546 4.194 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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diatas 0,05, pada selang kepercayaan 95% sehingga diartikan bahwa Motivasi Kerja (X) 

dengan variabel Kinerja Kerja (Y). 2). Berdasarkan hasil uji t variabel Motivasi Kerja 

dimoderasi dengan Komitmen Organisasi diperoleh thitung sebesar 4,194 dan perhitungan ttabel 

dengan taraf signifikan 5% pengujian dua sisi dengan begitu nilai signifikan sebesar 0.025 

dan derajat  kebebasan (df) = (n-k-1) atau 90-2-1 = 87 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 

1,987. Dengan demikian thitung > ttabel,  (4,194 > 1,987). Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan dan positif antara Motivasi 

kerja dimoderasi  dengan Komitmen Organisasi.  
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